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KAJIAN ECOLOGICAL SYSTEM  MENGENAI FAKTOR 
RISIKO YANG BERPENGARUH DALAM PEMENUHAN 




Artikel ini membahas mengenai faktor yang berpengaruh dalam pemenuhan kesejahteraan anak 
pemulung. Dengan menggunakan pendekatan teori ecological system artikel ini menggambarkan 
bagaimana faktor risiko yang berada pada tingkatan ekosistem yang berbeda yang dapat ber-
dampak langsung dan tidak langsung pada anak pemulung. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengambilan data dilakukan dengan ob-
servasi dan wawancara mendalam pada pengajar, orang tua dan anak pemulung. Hasil penelitian 
menyatakan terdapat faktor-faktor yang berpengaruh yang termasuk dalam faktor risiko yang 
dihadapi anak pada setiap tingkatan ekosistem. Pada micro-system terdapat faktor risiko yang 
berasal dari pengaruh orang tua, pengajaran disekolah dan peer grup. Pada tingkat meso-system 
dapat berasal dari hubungan antara orangtua dan guru, pada tingkat exo-system terdapat faktor 
yang mempengaruhi anak yaitu dari kondisi sosial dan ekonomi keluarga, kondisi tempat tinggal 
dan tidak adanya dukungan sosial untuk orangtua. Pada tingkat macro-system lterdapat bagaima-
na pola pikir dan gaya hidup yang ada di lingkungan komunitas pemulung dapat mempengaruhi 
perkembangan anak pemulung. Dengan mengenali faktor risiko yang ada pada setiap tingkatan 
kehidupan anak pemulung dapat diterapkan dalam penyusunan strategi intervensi yang lebih efek-
tif untuk pemenuhan kesejahteraan anak pemulung.
ABSTRACT
This article discusses the factors that influence the fulfillment welfare of child scavengers. Using 
the ecological system theory this article illustrates how risk factors are located at different ecosys-
tem levels that can have a direct and indirect impact on child scavengers. This research uses qual-
itative research method with descriptive research type. The data were collected by observation and 
in-depth interviews on teachers, parents and scavengers. The results of the study stated that there 
are influential factors that are included in the risk factors faced by children at each level of the 
system. In micro-systems there are risk factors derived from the influence of parents, school teach-
ing and peer groups. At the level of meso-system can be derived from the relationship between 
parents and teachers, at the exo-system level there are factors that affect the child that is from the 
social and economic conditions of the family, living conditions and the lack of social support for 
parents. At the macro-system level can be how the mindset and lifestyle that exist in the scavengers 
community environment can affect the development of scavengers. Recognizing the existing risk 
factors at every level of life of child scavengers can be applied in the development of more effective 
intervention strategies for the fulfillment welfare of child  scavengers.
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PENDAHULUAN
Kesejahteraan anak merupakan hak seti-
ap anak, ketika kesejahteraan anak terpenuhi 
anak akan berkembang secara optimal se-
hingga lahir generasi yang berkualitas. Seti-
ap anak lahir dengan hak yang sama untuk 
dimulai dengan hidup yang sehat, pendidikan 
dan rasa aman, masa kanak-kanak yang aman 
merupakan kesempatan utama yang akan 
membawa kepada masa dewasa yang pro-
duktif dan penuh kepastian. (Unicef: 2016). 
Dalam pemenuhan kesejahteraan anak 
seringkali berkaitan dengan kemiskinan. Ma-
sih banyak anak-anak belum mendapat hak 
dan tidak memiliki sesuatu yang dibutuhkan 
untuk tumbuh sehat dan kuat. Hal ini dise-
babkan karena tempat mereka lahir, ras, et-
nik atau gender atau hidup dalam kemiskinan 
atau ketidakberuntungan. (unicef, 2016)
Kemiskinan dapat memberikan dampak 
negatif kepada mental, fisik, emosional dan 
spiritual anak. Karakteristik anak-anak yang 
hidup dalam kemiskinan berdasarkan Lapor-
an tahun 2005 UNICEF dalam . Gustave, 
Djadou, Amele, Rachidatau (2010) adalah 
anak-anak yang hidup dalam kemiskinan 
yaitu anak-anak yang terampas dari sumber 
daya yang dibutuhkan untuk bertahan beru-
pa kebutuhan material, spiritual dan emosio-
nal. Sehingga membuat anak kesulitan untuk 
mendapatkan haknya, menggunakan kapasi-
tasnya dan berpartisipasi sebagai warga ma-
syarakat yang harus mendapat perlindungan
Masih tingginya anak-anak yang hidup 
dalam kemiskinan membuat terhambat da-
lam pemenuhan kebutuhan material, spiri-
tual dan emosional sehingga dapat meng-
ganggu perkembangannya. Salah satu dari 
anak-anak tersebut adalah anak-anak yang 
berada dalam komunitas pemulung. Yang di-
maksud dengan komunitas pemulung adalah 
pemulung menetap seperti disebutkan dalam 
Twikromo (1999, hal.195) yaitu merupakan 
orang-orang pendatang dalam rangka men-
cari pekerjaan dan tinggal pada suatu daerah 
yang terkonsentrasi dengan pemulung yang 
lain baik sewa sendiri maupun tempat yang 
telah disediakan oleh pemilik lapak, namun 
kondisi pada realitanya seringkali para pe-
mulung tidak memiliki hak terhadap jaminan 
pelayanan seperti pelayanan kesehatan, pela-
yanan sosial dan pelayanan pendidikan.
Keadaan yang dialami para pemulung 
membuat kondisi anak-anak pemulung juga 
tidak memiliki hak yang layak akan pela-
yanan pendidikan, pelayanan kesehatan dan 
pelayanan sosial. Karena kondisi dari keluar-
ga dan lingkungannya dapat dikatakan anak 
pemulung belum terpenuhi kesejahteraan-
nya, Hal ini dapat dilihat belum terpenuhinya 
kompenen kesejahteraan anak sesuai dengan 
UN Convention on the Right of the Child 
(CRDU) 1994 dalam Cliffton dan  Hugdson 
(1997) yaitu terpenuhinya kebutuhan dasar 
anak termasuk kecukupan pendapatan, tem-
pat tinggal, kesehatan, pendidikan dan kela-
yakan lingkungan sekitarnya. 
Berbagai kondisi yang menjadi kendala 
dalam pemenuhan kesejahteraan khususnya 
pendidikan yang ada pada anak pemulung 
seperti disebutkan dalam hasil penelitian 
Budi dan Sideman yaitu tingkat pendapatan 
orangtua pemulung yang rendah, Kesibukan 
orangtua dalam memenuhi kebutuhan hidup, 
Terbatasnya waktu orangtua dalam proses 
pendidikan anak, Lingkungan masyarakat se-
kitar yang kurang mendidik serta sikap apatis 
dan individualis diantara anggota masyara-
kat. Kendala-kendala ini dapat menjadi risi-
ko yang dihadapi anak pemulung untuk men-
capai pendidikan yang baik, risiko tersebut 
dapat berasal dari lingkungan yang langsung 
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berdampak pada anak seperti dari keluarga, 
peer group, lingkungan tempat tinggal dan 
sekolah. 
Pada dasarnya setiap anak dalam bebera-
pa titik kehidupannya sangat rentan terhadap 
berbagai risiko, Dalam ilmu sosial proses 
risiko dapat didefinisikan sebagai kerusakan 
baik pada individu maupun lingkungan yang 
dapat mengurangi ketahanan untuk mengha-
dapi dampak negatif perkembangan di masa 
datang.(Rutter,1987) dalam Bogenschneider 
(1996). Dalam konsep mengenai risiko, Fak-
tor risiko berhubungan dengan berbagai keja-
dian, kondisi dan pengalaman yang mening-
katkan kemungkinan bahwa setiap masalah 
akan  terbentuk, terpelihara dan membuat 
lebih buruk. Faktor risiko dapat berupa ma-
salah yang spesifik dan non spesifik. Faktor 
risiko yang non spesifik tidak berhubungan 
dengan permasalahan gangguan particular, 
walaupun demikian memiliki potensi untuk 
membuat dampak emosi dan dan perilaku 
yang tidak baik.(green-berg, Domitrovich & 
Bumbarger 1999). 
Salah satu faktor risiko yang bersifat 
nonspesifik adalah kemiskinan. Seperti dise-
butkan Duncan & Brooks-Gunn (2000); Mc-
Loyd (1998) Kemiskinan berdampak pada 
sumber daya yang terdapat di keluarga dan 
tingkat ancaman di lingkungan (mulai dari 
lingkungan yang berbahaya di perumahan 
kumuh dan keracunan zat kimia). Kemiskin-
an mempengaruhi pengasuhan dan karena 
berhubungan dengan nutrisi dan pelayanan 
kesehatan yang kurang, secara langsung ber-
dampak pada perkembangan kognitif, mo-
torik dan akademik anak. (Frazer, MW and 
Terzian: 2005, hal 56)
Faktor risiko dapat dikonseptualisasikan 
dalam tiga kategori yaitu karakteristik indi-
vidu,contextual kharakteristik dan stress live 
events (Fraser, Kirby & Smokowski 2004). 
Individu Characteristic disebut risiko bawa-
an, karakterisitik individu adalah pengaruh 
biologis dan psikologis yang dapat membu-
at kondisi anak berada dalam masalah (Pel-
legrini 1990).Kategori selanjutnya adalah 
Contextual Characteristic yaitu berasal dari 
luar individu termasuk keluarga, sekolah, 
peer group, lingkungan tinggal, komunitas 
atau masyarakat. Dalam keluarga risiko yang 
bisa didapatkan anak seperti orang tua yang 
merokok, keluarga yang mengalami stress, 
isolasi sosial, konflik kedua orangtua, dan di-
siplin yang terlalu keras dan tidak konsisten 
dapat menjadi penyebab perilaku antisosial 
(Loeber & Stouthamer-Loeber 1986; Wills, 
Sandy, Yaeger & Shinar 2001). Yang ketiga 
Stressfull Life Events seperti peristiwa hi-
dup yang membuat stress, yang dapat hadir 
secara alami. Misalnya momen kehidupan 
seperti kehilangan, perceraian, pengalaman 
traumatis (seperti kekerasan, perampokan, 
pemerkosaan, dan bencana alam), permasa-
lahan interpersonal (seperti kekerasan ke-
lompok), faktor keluarg seperti konflik kedua 
orang tua dan kejadian di lingkungan seperti 
kekerasan jalanan. (Fraser and Terzian, 2005: 
hal.57-58).
Teori ecological menyebutkan bahwa sa-
ngat penting untuk mengidentifikasi proses 
risiko dan protektif dalam setiap tingkat dari 
ekologi manusia termasuk  individu, kelu-
arga, peer, sekolah dan komunitas. Prinsip 
lainnya dalam teori ecological bahwa seti-
ap orang harus fokus kepada strategi untuk 
mengatasi risiko dan peluang yang mempe-
ngaruhi kehidupan sosial anak dan keluarga 
(Garbarino, 1992) dalam E. Bruyere & J.Gar-
barino (2010, hal.138). Menurut Brofenbran-
ner anak tidak hanya terbentuk dengan atribut 
yang dimiliki anak saja, tetapi juga dipenga-
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ruhi oleh lingkungan yang lebih luas dalam 
perkembangannya. (Bogenschneider,1995, 
hal 128).
Pendekatan teori ecological system dapat 
memfasilitasi dalam memahami komplek-
sitas terkait pemenuhan kesejahteraan anak. 
Seperti disebutkan Brofenbranner 1976 da-
lam Algood, Hong, Gourdine and William 
(2011) Teori ecological menjelaskan ling-
kungan sebagai system yang interaktif, di-
mana saling terhubung satu dengan lainnya. 
Teori ini juga menyebutkan interaksi yang 
saling terhubung sebagai bentuk dinamis 
dari pengalaman sosial suatu individu seca-
ra langsung (Brofenbranner, 1976). Menu-
rut Garbarino (1977) Anak sebagai individu 
merupakan bagian dari jaringan sosial yang 
terdiri dari Micro-, meso-, exo-, dan macro-
-system. Teori ini sangat mementingkan pe-
ngaruh budaya, politik, ekonomi dan faktor 
demographic dalam membentuk keluarga 
yang dinamis.
Untuk itu penelitian ini ingin menggam-
barkan faktor risiko yang mempengaruhi 
pemenuhan kesejahteraan anak dengan ber-
dasarkan pada pendekatan ecological system 
dimana setiap individu atau kelompok indivi-
du adalah bagian dari empat tingkat system 
yang berhubungan micro-, meso-, exo- dan 
macro- system. Pendekatan ini akan diguna-
kan untuk mereview temuan mengenai faktor 
risiko pada anak pemulung.
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 
agar diperoleh pemahaman yang mendalam. 
Lokasi penelitian di sekitar Tempat Pembu-
angan Akhir (TPA) Sumur Batu RW 001 dan 
003 Kelurahan Sumur Batu, kecamatan Ban-
tar Gebang Kota Bekasi. Pengambilan data 
dilakukan dengan wawancara mendalam ke-
pada kepala sekolah dan guru di sekolah in-
formal yang terdapat di komunitas pemulung 
yang memiliki perhatian untuk kesejahteraan 
anak pemulung khususnya untuk pendidikan 
anak pemulung, serta informan dari anak pe-
mulung dan orang tuanya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Faktor Risiko yang Berpengaruh 
pada Pemenuhan Kesejahteraan Anak 
Pemulung
Dalam pemenuhan kesejahteraan anak 
pemulung terkait pemenuhan kebutuhan 
pendidikan dan kesehatan pada komunitas 
pemulung di kelurahan Sumur Batu Bekasi 
dipengaruhi beberapa faktor. Hasil peneliti-
an memunculkan beberapa faktor yang dapat 
termasuk faktor risiko dalam pemenuhan ke-
sejahteraan anak pemulung yaitu antara lain
1.1. Kondisi dan Masalah dalam keluarga
Berbagai perilaku dan karakter pada anak 
pemulung berawal dan tumbuh dari orangtua 
dan keluarga. Permasalahan yang ada pada 
anak pemulung sangat beragam dan dapat 
berasal dari kondisi keluarga. Pertama, yang 
berhubungan dengan status keluarga. Di ko-
munitas pemulung terdapat beberapa keluar-
ga yang memiliki masalah dalam status per-
nikahannya, ada yang menikah tidak melalui 
lembaga yang sah juga banyak kejadian ni-
kah cerai hal ini tentunya berpengaruh pada 
pengasuhan anak, anak tidak lengkap dalam 
mendapatkan pengasuhan hal ini seperti di-
sampaikan Pak Iw yang mengatakan “Kelu-
arganya juga bisa dikatakan banyak yang ada 
masalah, nikah cerai banyak”(Pak IW, April 
2017).
Terkait dengan identitas kependudukan, 
banyak orangtua anak pemulung yang tidak 
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mempunyai identitas (kartu tanda penduduk/
ktp) setempat, kebanyakan memang penda-
tang dari luar bekasi dan tidak menetap lama 
di area tempat pembuangan sampah. Hal ini 
membuat keluarga pemulung tidak memiliki 
akses pada bantuan pemerintah baik untuk 
pendidikan dan kesehatan, Anak juga ba-
nyak tidak mempunyai akte/surat kelahiran 
yang berguna dalam penyediaan beasiswa 
untuk anak. Hal ini disebabkan karena me-
mang tidak ada biaya untuk membuat atau 
karena kondisi pernikahan orangtuanya. Se-
perti yang disampaikan Pak Hk “Rata-rata 
anak-anak disini banyaknya pendatang, Ada 
juga yang tidak punya ktp karena ilang, ada 
juga yang ga punya surat nikah, nikahnya ga 
lewat catatan sipil Anak-anak disini juga ba-
nyak jadi korban faktor karena orang tuanya, 
banyak kawin cerai “(Pak Hk, Maret 2017)
Selanjutnya faktor risiko yang berhu-
bungan dengan kondisi ekonomi pada keluar-
ga pemulung. Kebanyakan orangtua memilih 
pekerjaan memulung karena tidak memiliki 
keahlian dan berpendidikan rendah. Untuk 
kebutuhan sehari-hari mereka setiap hari 
harus pergi memungut sampah ke gunung 
sampah di tempat pembuangan sampah Su-
mur Batu Bantar Gebang sehingga membuat 
mereka tidak mempunyai cukup waktu un-
tuk memperhatikan kondisi anaknya. Hal ini 
akan mempengaruhi bagaimana pengasuhan 
orangtua pada anaknya. Selain itu karena 
pendidikan dan pengetahuan yang kurang 
dalam mendidik anak juga akan mempenga-
ruhi pengasuhan orang tua. Kondisi ini se-
perti disampaikan ibu Ty bahwa kondisi yang 
ada dalam keluarga pemulung “..kondisinya 
kurang terdidik, mereka  tidak punya waktu, 
dan tidak punya kemampuan, dalam arti ilmu 
untuk mendidik itu mereka ga punya.. apa 
yaa, mendidik itukan by feeling tapi kan tetep 
ada ilmunya.” (Ibu Ty, April 2016)
Kondisi ekonomi keluarga membuat 
orangtua juga mengajak anaknya untuk ikut 
mencari sampah. Seperti yang dilakukan Ibu 
rd yang bersama anak-anaknya pergi mencari 
sampah untuk memenuhi kebutuhan sehari-
-hari seperti disampaikan Ibu rd “sehabis 
anak pulang sekolah langsung berangkat pu-
lang sampai jam 5 sore hasilnya yaa buat se-
hari-hari, jajan mereka juga” (Ibu Rd, April 
2016).
Berhubungan dengan hal tersebut juga 
disampaikan Ibu Ty, keluarga pemulung ke-
banyakan memiliki pola pikir untuk langsung 
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk 
makan dilakukan dengan mencari sampah 
dan mengerahkan semua anggota keluarga-
nya. Seperti dalam petikan wawancara beri-
kut  “kalau di pemulung ibu bapak dikerah-
kan semua untuk mulung bahkan anak-anak 
pun juga dikerahkan Mereka kan pola pikir-
nya gimana caranya hidup gimana caranya 
makan” (Ibu Ty, April 2016)
Kondisi ekonomi keluarga juga membuat 
proses belajar anak disekolah terganggu, mo-
tivasi anak rendah dalam belajar, anak juga 
ada yang merasa kasihan pada orang tuanya 
sehingga ikut membantu orang tuanya untuk 
mendapatkan uang dengan mencari sampah. 
Banyak anak pemulung mulai dari kelas 6 
SD, usia smp dan SMA akhirnya tidak me-
lanjutkan sekolah dan lebih memilih untuk 
mencari pendapatan dengan memungut sam-
pah. Dalam kondisi demikian orang tua juga 
tidak dapat memaksa agar anaknya pergi ke 
sekolah seperti disampaikan informan pak 
Hk berikut “Yang tidak sekolah biasanya ka-
rena anak malas,  kedua orang tua yang mo-
tivasinya juga kurang, ada juga yang bantu 
orang tuanya katanya kasihan pada orang tua 
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ingin bantu biasanya karena anak udah rema-
ja..kalau udah gitu orang tuanya juga ga bisa 
maksa buat sekolah”. (Pak Hk, Maret 2017)
Kendala lain yang dihadapi anak pemu-
lung terkait dengan motivasinya untuk seko-
lah adalah karena sudah terbiasa dengan pola 
pikir untuk mendapatkan dan memenuhi ke-
butuhannya adalah dengan mencari sampah 
“nyari” di tempat pembuangan akhir sampah 
mereka menyebutnya dengan Bulog.  Di-
bandingkan sekolah anak berpendapat lebih 
memilih “nyari” karena dapat menghasilkan 
uang. Dengan uang hasil mengumpulkan 
sampah anak dapat membeli apa yang mere-
ka inginkan. Dalam masalah ini anak pemu-
lung belum melihat sekolah sebagai kebutuh-
an mereka untuk masa depan.  
1.2. Hubungan antara orang tua dan sekolah
Faktor risiko yang timbul dari hubungan 
antara orangtua dan sekolah adalah ketika 
orang tua tidak memberikan perhatian pada 
kegiatan yang dibuat sekolah terkait penyele-
saian permasalahan dalam pendidikan anak. 
Kegiatan tersebut dibuat sebagai sarana un-
tuk bekerja sama antara orangtua, guru dan 
sekolah untuk mendukung peningkatan pen-
didikan anak  dan pencapaian tujuan pendi-
dikan. Kebanyakan orangtua yang tidak hadir 
karena orangtua lebih memilih bekerja untuk 
mengumpulkan sampah. Orang tua juga ke-
banyakan lebih menyerahkan kepada pihak 
sekolah untuk pendidikan anaknya dan tidak 
memperhatikan apa yang dilakukan anak-
nya, juga ketika ada permasalahan di sekolah 
orangtua tidak mau tahu dan menyerahkan 
pada sekolah untuk penyelesaiannya. Pada-
hal permasalahan yang ada berhubungan de-
ngan kondisi anak pada saat di rumah, karena 
waktu anak sebagian besar berada di luar se-
kolah. Permasalahan ini seperti disampaikan 
Pak Hk “Motivasi kurang, kontroling terha-
dap anak belajar atau tidaknya itu yang tidak 
ada, kita suka mengundang untuk pertemuan 
orang tua murid.. tapi yang datang bisa ku-
rang dari setengahnya, nah kebanyakan yang 
ga datang pemulung” (pak Hk, Maret 2017).
 Dalam pertemuan untuk orangtua yang 
diadakan sekolah seringkali dari keluarga 
pemulung tiak ikut hadir. Orangtua banyak 
yang lebih menyerahkan anaknya seperti di-
sampaikan juga Pak Iw sebegai berikut “Pe-
ran orangtua kebanyakan Cuma nyerahin aja 
kesekolah terserah mau diapaain di sekolah, 
anakpun akhirnya kurang maksimal. Pas per-
temuan juga ga datang akhirnya kita ga bisa 
bahas masalah yang ada di anaknya”. (pak 
Iw, April 2017) karena kondisi ekonomi dan 
pendidikan orang tua membuat untuk pendi-
dikan anak pemulung orang tua lebih menye-
rahkan kepada sekolah dan terkesan kurang 
perhatian pada pendidikan anaknya seperti 
kutipan wawancara yang disampaikan Pak 
Fr “itu tadi ekonomi minimnya pengetahuan 
orangtua, minimnya basic agama akhirnya 
orang tua menyerahkan semuanya ke seko-
lah”.(Pak Fr, Maret 2017)
1.3. Kondisi lingkungan tempat tinggal dan 
peer grup
Lingkungan memiliki pengaruh dalam pe-
menuhan kesejahteraan anak, pertama bera-
sal dari lingkungan tempat tinggal. Keluarga 
pemulung ada yang tinggal di lapak/bedeng 
yang merupakan bangunan sementara ada 
juga yang tinggal dengan mengontrak di ru-
mah petak. Terutama pada anak-anak pemu-
lung yang tinggal di lapak atau bedeng, ling-
kungan tempat tinggal memberikan pengaruh 
besar terkait pemenuhan pendidikan dan ke-
sehatan anak. Tempat tinggal keluarga pe-
mulung kurang lebih 2 x 3 m, Dalam ukuran 
sebesar itu tinggal orangtua dan anggota ke-
luarga lainnya dari anak pemulung, juga sa-
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ling menempel dengan rumah lainnya. Kon-
disi seperti ini sebenarnya tidak layak untuk 
perkembangan anak, karena tidak ada privasi 
antar anggota keluarga juga dengan tetangga 
sebelah. Hal ini tentunya menjadi faktor risi-
ko yang mempengaruhi perkembangan sosial 
emosional anak. Seperti anak-anak terbiasa 
berbicara kasar, sering bertengkar karena 
mereka dapat mencontoh dari orang dewasa 
disekitar mereka.
Lingkungan tempat tinggal juga tidak 
memberikan situasi yang dapat mendorong 
atau memotivasi anak dalam belajar dan me-
lakukan praktik seperti yang sudah diterap-
kan di sekolah. Seringkali apa yang diajarkan 
disekolah tidak dapar rutin dilakukan karena 
kondisi lingkungan yang kurang kondusif 
dan kurang dapat mendidik.
Lingkungan pertemanan juga menjadi 
faktor risiko bagi anak pemulung. Gaya hi-
dup dalam lingkungan pertemanan dapat 
mempengaruhi anak pemulung untuk tidak 
bersekolah dan lebih memilih untuk menca-
ri sampah karena akan mendapatkan uang 
agar dapat membeli barang yang diinginkan. 
Karena tarikan untuk memenuhi gaya hidup 
seperti untuk memiliki gadget membuat anak 
pemulung menjadi putus sekolah dan menca-
ri sampah untuk mendapatkan uang agar da-
pat membeli gadget seperti temannya. Anak 
yang sudah tidak bersekolah juga kerapkali 
mempengaruhi anak-anak pemulung yang 
sekolah, mereka sering mengajak untuk ber-
main, “nongkrong” dan lebih memilih untuk 
“nyari”. Hal ini seperti disampaikan Pak Iw 
bahwa
banyak juga yang keluar itu lagi karena 
lingkungan dan pengawasan orang tua 
yang kurang atau mereka harus bantu cari 
uang.. karena lingkungan temennya mi-
salnya pengen punya hp yaa gampang dia 
tinggal nyari sehari bisa dapet seratus rebu 
kalau disekolah kan diem aja. Akhirnya 
mereka milih keluar dari sekolah. Dari 
kita kan biasanya seminggu ga ada kabar 
kita home visit ternyata memang udah ga 
mau sekolah lagi dan kita memang ga bisa 
maksa. (Pak Iw, maret 2016)
Pengawasan yang kurang dari orangtua 
juga membuat anak bebas, sekolah mengada-
kan kunjungan rumah ketika ada anak yang 
lama tidak masuk sekolah, hasilnya banyak 
juga anak pemulung yang dikunjungi tidak 
mau melanjutkan sekolahnya. Berikut bagan 
faktor risiko pada anak pemulung yang da-
pat mempengaruhi pemenuhan kesejahteraan 
anak pemulung.
2. Kajian Ecological System mengenai 
Faktor Risiko yang Berpengaruh 
dalam Pemenuhan Kesejahteraan 
Anak Pemulung 
Dalam pembahasan mengenai faktor risi-
ko terkait dengan pemenuhan kesejahteraan 
anak menggunakan pendekatan teori eco-
logical system dari Bronfenbrenner (1976). 
Dari hasil penelitian mengindikasikan bah-
wa pemenuhan kesejahteraan anak pemu-
lung berada dalam berbagai tingkatan system 
yang mempengaruhi anak pemulung. Dengan 
menggunakan pendekatan teori ecological 
system diharapkan dapat menemukan berba-
gai strategi untuk assessment dan intervensi 
yang efektif.
Dari hasil temuan dapat digambarkan 
sesuai dengan tingkatan dalam ecological 
system yaitu micro-, meso-, exo- dan macro- 
sistem. Pertama dalam tingkat micro-system 
hubungan antara orang tua dan anak sangat 
penting terutama berdampak pada pola pikir 
dan perilaku pada anak. Hubungan positif 
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antara orangtua dan anak akan menghasilkan 
perkembangan yang sehat bagi anak (hong, 
Jun Sung, et all, 2011). Hubungan antara 
anak pemulung dan orangtua nya dipenga-
ruhi oleh latar belakang pendidikan orang tua 
dan pengasuhan yang dilakukan. Pada anak 
pemulung kerapkali ditemukan perilaku yang 
agresif, cara bicara yang kasar, perilaku yang 
kurang baik dari anak pemulung bisa jadi 
disebabkan dampak negatif dari kurangnya 
ikatan/bonding antara orangtua terutama ibu 
kepada anaknya. Banyak anak pemulung ku-
rang mendapatkan perhatian karena orangtua 
harus bekerja memungut sampah untuk me-
menuhi kebutuhan sehari-hari. orangtua dan 
keluarga memiliki pengaruh penting pada 
anak seperti merujuk kepada James Garba-
rino (1992) dalam Berns (2010,hal.18) hal 
anak yang kurang dalam pengasuhan atau 
dicintai, misalnya yang tumbuh di keluarga 
yang disfungsional maka mungkin mendapat 
masalah perkembangan. Juga anak tidak pu-
nya kesempatan yang cukup untuk menggu-
nakan apa yang ada, mendapat model perila-
ku yang diinginkan, untuk memulai aktivitas, 
atau akan terkena lingkungan yang banyak 
memberikan ketidakberuntungan.
Lingkungan teman sepermainan (peer 
group) juga dapat menjadi faktor risiko 
pada tingkat micro-system. Dengan teman 
sepermainan anak mendapatkan tentang si-
apa dia dan apa yang akan mereka lakukan 
dengan cara membandingkan dengan orang 
lain. (Bern, 2012: hal:18). Faktor risiko yang 
muncul seperti gaya hidup dalam lingkung-
an pertemanan dapat mempengaruhi anak 
pemulung untuk tidak bersekolah dan lebih 
memilih untuk mencari sampah karena akan 
mendapatkan uang agar dapat membeli ba-
rang yang diinginkan. Karena tarikan untuk 
memenuhi gaya hidup membuat anak pe-
mulung menjadi putus sekolah. Anak yang 
sudah tidak bersekolah juga kerapkali mem-
pengaruhi anak-anak pemulung yang sekolah 
untuk meninggalkan sekolah.
Dalam tingkat meso-system faktor risiko 
dapat dilihat pada hubungan antara orang-
tua dan sekolah. Meso-system adalah terdiri 
dari berbagai hubungan antara dua atau lebih 
micro-system dimana anak berasa seperti 
rumah dan sekolah. Satu pengalaman dalam 
tingkat micro-system (misalkan sekolah) 
atau interaksi langsung dapat berpengaruh 
pada yang lain (misalkan rumah). (Earmon 
2001). Dalam pemenuhan kesejahteraan anak 
pemulung sangat penting untuk membangun 
hubungan baik yang saling berinteraksi an-
tara sekolah dan orangtua. adanya perte-
muan rutin dengan orangtua yang diadakan 
di sekolah untuk membahas permasalahan 
pendidikan anak, pemberian materi untuk 
orangtua mengenai pengasuhan dan penting-
nya pendidikan untuk anak. Dengan adanya 
pertemuan rutin menjadi sarana komunikasi 
guru kepada orangtua tentang apa yang dia-
jarkan disekolah dan bagaimana praktiknya 
di rumah. Dalam pertemuan tesebut tingkat 
kehadiran orangtua pemulung masih kurang. 
Dimana jika ada hubungan yang kurang an-
tara orangtua dan sekolah dalam bentuk ni-
lai, pengalaman, objek dan gaya perilaku, 
akan cenderung memiliki prestasi akademik 
yang kurang. Sebaliknya jika hubunganya 
kuat maka akan meningkatkan kompetensi 
akademik. Banyak penelitian menunjukan 
hubungan yang konsisten anatara keterlibat-
an keluarga dan sekolah dan hasil akademik. 
(Berns, 2012: 20). Kemudian bagaimana 
keluarga berinteraksi sama dengan sekolah, 
maka akan meningkatkan partisipasi anak, 
dan prestasi akademik juga akan meningkat 
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perubahan karakter (Ginsburg & Bronstein, 
1993).
Pada tingkat exo-system yang mengan-
dung interaksi antara dua atau lebih setting, 
yang tidak berdampak langsung pada indi-
vidu. Termasuk dalam exo-sytem antara lain 
pekerjaan orangtua, pendapatan orang tua da-
pat berdampak pada perkembangan anak, ter-
dapat penelitian orang tua dengan pendapatan 
yang rendah ikut terlibat dalam program kerja 
untuk mengatasi kemiskinan dapat ikut mem-
berikan pengaruh pada prestasi anak dan pe-
rilaku sosial anak. (Huston et al, 2001) dalam 
Berns (2012, hal 21). Berikut beberapa kon-
disi keluarga pada anak pemulung yang dapat 
berpengaruh dan menjadi faktor risiko dalam 
pemenuhan kesejahteraan anak, seperti kon-
disi ekonomi atau keuangan keluarga yang 
kurang untuk mencukupi kebutuhan sehari-
-hari membuat anak pemulung ikut memban-
tu orangtuanya mencari sampah dan akhirnya 
meninggalkan sekolah. Masih banyak kasus 
perceraian pada keluarga pemulung tentunya 
memberikan dampak negatif pada pengasuh-
an dan perkembangan anak. Kondisi lainnya 
tidak adanya identitas kependudukan yang 
dimiliki orangtua ikut berdampak pada anak 
pemulung mereka tidak dapat menerima ban-
tuan untuk pendidikan yang diberikan peme-
rintah serta kurangnya akses untuk mendapat 
pelayanan kesehatan.
Termasuk juga dalam exo-system, ku-
rangnya dukungan sosial dan dampak ling-
kungan tempat tinggal kepada anak dan kelu-
arganya (2011). Kondisi tempat tinggal anak 
pemulung berada dalam lingkungan yang 
kurang layak. Tempat tinggal yang berupa la-
pak yang sempit dan saling berdempetan satu 
lapak dengan lapak lainnya membuat tidak 
adanya privasi dan dapat berpengaruh pada 
perkembangan sosial emosional anak, anak 
dapat dengan mudah meniru perilaku yang 
tidak baik dari orang dewasa disekitarnya. 
Tempat tinggal anak pemulung juga dikeli-
lingi sampah hasil memungut yang membuat 
lingkungan tidak sehat. Di dalam lingkungan 
pemulung juga tidak ada ikatan sosial yang 
kuat dan lebih bersifat individualis karena 
kebanyakan pendatang, dan tidak menetap 
lama,  lingkungan pemulung juga dapat dika-
takan termarginalisasi dan ada jarak dengan 
lingkungan penduduk setempat. Dengan kon-
disi demikian anak dan orangtua tidak me-
miliki dukungan yang baik pada lingkungan 
tempat tinggal untuk memenuhi kesejahtera-
an anak. Ketika orang tua mengalami tekanan 
dalam pengasuhan, orangtua tidak mendapat-
kan dukungan sosial yang disebabkan ling-
kungan tempat tinggal dan komunitas yang 
memiliki keterbatasan dalam ketersediaan ja-
ringan sosial yang mendukung orangtua dan 
praktik pengasuhan. ( Algood, Hong, Gourdi-
ne and Williams, 2011).
Pada tingkat macro-system kondisi ke-
budayaan dan sosial dapat mempengaruhi 
proses pengasuhan dan proses perkembang-
an seperti disampaikan Berns (2012, hal 22) 
termasuk dalam tingkat macro-system yai-
tu masyarakat, dan sub kebudayaan dimana 
seseorang tumbuh, dengan tuntunan yang 
mengikuti seperti sistem kepercayaan, gaya 
hidup, pola interaksi sosial dan perubahan 
kehidupan. Termasuk dalam macro-system 
bagaimana kondisi ekonomi makro, kebu-
dayaan/etnisitas, Agama, Pengetahuan dan 
teknologi serta ideology/politik menjadi su-
atu pola atau seperangkat aturan yang berpe-
ngaruh pada exo-system, meso-system dan 
micro-system. Pada anak pemulung yang 
menjadi faktor pada tingkat macro-system 
adalah adanya suatu gaya hidup yang tum-
buh dari keseharian yang dilakukan pemu-
JURNAL ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL, JILID 18, NOMOR 2, OKTOBER 2017, 113-123
122
lung. Gaya hidup seperti ingin sesuatu yang 
instan atau mudah didapat, karena pekerjaan 
memulung tidak memerlukan keahlian khu-
sus. anak diberi pemikiran jika ingin menda-
patkan barang pergunakan uang sendiri yang 
didapatkan dengan mencari sampah.  Anak 
juga melihat orang tua yang dengan mudah 
mendapatkan uang dengan cara mengumpul-
kan sampah yang dapat dijual. Pandangan 
orangtua tentang pendidikan juga dipenga-
ruhi pandangan umumnya pada komunitas 
pemulung dimana masih ada yang berpan-
dangan pendidikan tidak terlalu penting.
KESIMPULAN
Penelitian ini menjelaskan faktor yang 
berpengaruh dalam pemenuhan kesejahteraan 
anak pemulung. Hasil temuan lapangan me-
nunjukan faktor yang berpengaruh pada anak 
pemulung yaitu berasal dari kondisi ekono-
mi dan sosial keluarga pemulung, hubungan 
antara orangtua dan sekolah, pengaruh ling-
kungan tempat tinggal dan teman seperma-
inan. kemudia menggunakan pendekatan te-
ori ecological system ingin menggambarkan 
bagaimana faktor risiko yang berada pada 
berbagai tingkatan system yang berbeda da-
pat berdampak langsung dan tidak langsung 
pada anak pemulung. Dengan analisis faktor 
yang berpengaruh pada anak pemulung di se-
tiap tingkatan micro-, meso-, exo- dan mak-
ro- system  akan membantu untuk membuat 
assessment, menyusun strategi dan intervensi 
yang lebih efektif dalam pemenuhan kese-
jahteraan anak serta dapat digunakan untuk 
mengevaluasi program intervensi yang dila-
kukan untuk peningkatan kesejahteraan anak 
pemulung.
 Dalam program pendidikan yang berbasis 
komunitas dapat mengimplementasikan dan 
memberikan pelayanan intervensi yang lebih 
memperhatikan faktor seperti kondisi anak 
dan keluarganya, pendampingan untuk anak, 
menyediakan pelayanan bagi anggota kelu-
arga dan memberikan peluang kepada anak 
pemulung dan orangtua dalam peningkatan 
pendidikan, pekerjaan dan kondisi lainnya 
yang mendukung  serta menyediakan kegi-
atan untuk melindungi anak dari lingkungan 
yang tidak baik. Perhatian pemerintah dira-
sa masih kurang dalam penanganan anak 
pemulung, tidak kebijakan atau pelayanan 
yang khusus untuk pemenuhan kesejahteraan 
anak pemulung serta tidak peraturan untuk 
membatasi atau melarang anak-anak ikut me-
ngumpulkan sampah di Tempat Pembuangan 
Sampah.
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